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MORFOMETRIK KERANG Anadara granosa dan Anadars antiquata PADA WILAYAH
YANG TEREKSPLOITASI DI TELUK LADA PERAIRAN SELAT SUNDA

Ratna Komala" Fredinan Yulianda®), Djamar T.F Lumbanbatu ® dan Isdrajad Setyobudiandi'”’
Y Universitas Negeri Jakarta " Institut Pertanian Bogor

Abstrak . Penelitian telah dilakukan di Teluk Lada Perairan Sefat Sunda Pandeglang Banten,
Tujuan dari penelitian ini adafah untuk mengetahui morfometrik sebagai salah satu aspek
pertumbuhan kerang darah (Anadara granosa) dan Kerang bulu (Anadara antiquta), serta
parameter lingkungan yang mempengaruhinya. Hasil penelitian mentnjukan bahwa A, granosa
mempunyai selang klas ukuran yang lebih banyak dibandingkan A. antiquate,. hubungan panjang
berat pada A. granosa dan , A. antiguata, pada seluruh zona megggikuti pola pertumbuhan
allometrik negatif, dengan model persamaan beturut-turut W=0.060L"* ., W=0.006L2%"% ,. yaitu
pertambahan panjang lebih cepat daripada pertambahan berat dan berdasarkan nilai faktor
kondisi, maka kerang tergolong kurus Parameter lingkungan A.granosa penciri utama yang dapat
mempengaruhi komposisi adalah kecepatan arus, TSS, NO, dan NH*. Untuk A. antiquate adalah

oksigen terlarut, suhu air, kedalaman dan TOM

KATA KUNCI : Anadara granosa, Anadara antiguata, Morfometrik, Moluska, Teluk Lada

PENDAHULUAN

Bivalvia dikenal sebagai kelompok
kerang yang merupakan. salah satu kelas
dar filum Mollusca yang mempunyai
beberapa peranan penting. Secara ekologis
bivalvia berperan dalam siklus rantai
makanan, mempengaruhi struktur komunitas
makrozoobentos dan sebagai bioindikator
(Meadows dan Campbell, 1980 dalam
Jamabo ef al 2009)) . Secara ekonomi
beberapa spesies mempunyai kandungan
gizi yang cukup tinggi dan merupakan
sumberdaya perairan yang dapat dijadikan
sebagai sumber mata pencaharian nelayan,
contohnya adalah jenis kerang darah
(Anadara granosa), kerang bulu (Anadara
antiquata) dan kerang hijau (Pemna viridis).

Keberadaan kerang sangat
dipengaruhi oleh parameter fisika- kimia
maupun  biologis  perairan.  Substrat
mempunyai peranan penting bagi kerang
karena selain sebagai tempat hidup dan
membenamkan diri juga sebagai tempat
penyedia sumber makanan. Beberapa
kerang  hidup pada laut dangkal yang
berlumpur dan berpasir.

Salah satu perairan yang cocok untuk
habitat kerang adalah di Teluk Lada yang
merupakan bagian wilayah Selat Sunda
terletak di antara Pulau Sumatera dan Pulau
Jawa. Selat ini merupakan selat yang
dinamis, dimana massa air Laut Jawa
bercampur dengan massa air yang berasal
dari Samudera Hindia (Hendiarti ef af,
2004). Wilayah ini merupakan sentra kerang
di Indonesia, dengan beberapa jenis kerang
yang potensial antara lain Anadara
antiquata, Anadara granasa, Barbatia
dectssata dan Scapharca pilufa.

14

Adanya penangkapan yang intensif serta
banyaknya aktifitas penduduk disekitar Teluk
Lada diduga dapat menyebabkan
perubahan sifat fisika-kimia maupun biologi
perairan, sehinggga akan mempengaruhi
pertumbuhan kerang. Oleh karena itu
perlu dilakukan studi morfometrik terhadap
kerang khususnya. kerang darah (Anadara
granosa) dan kerang bulu (Anadara
antiquate) tersebut, Untuk mengetahui pola
pertumbuhan kerang, distribusi frekuensi dan
faktor kondisi yang berada di alam dan
faktor-faktor lingkungan apa saja yang
mempengaruhinya, sebagai dasar upaya
pengelolaan sumberdaya kerang tersebut.

Metode Penelitian

‘Penelitian dilaksanakan pada bufan Juii-
September 2010 di perairan Teluk Lada
Selat Sunda, Pandeglang Banten. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif
dengan teknik survey, penentuan Zona
pengambilan sampel dengan purposive
sampling.

Lokasi penefitian terdiri dari 3 Zona,
berdasarkan lokasi tempat penangkapan
kerang, yaitu zona | (Pantai Bama), zona Il
( Pantai Cibungur) dan zona lli (Pantai
Panimbang) Pada tiap zona terdiri dari 3
stasiun pengamatan, sehingga total terdapat
9 stasiun.

Sampel kerang diambil pada setiap
stasiun pengamatan selama 3 bulan dengan
interval waktu setiap satu bulan. dengan
metode sapuan (Swepf Area) menggunakan
alat tangkap kerang (garok) yang ditarik
dengan kapal motor. Penentuan titik stasiun
dengan bantuan alat GPS (Global
Positioning System).

.Sampel yang diperoleh diambil secara
acak dimasukan dalam wadah, dipilah-pilah,
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dibersihkan, dimasukan dalam kantong
plastik serta diberi label kemudian
dimasukan ke dalam coolbox. Selanjutnya
diidentifikasi  dengan bantuan buku

Llogy=alogx+loghb

Tlogy EI(oax) -Tlegx Tilogx logy)

identifikasi dari Abbot (1982) dan Dharma Log b= . S

(1992) R L(log %) - (EZlogx)*
Pengukuran  morfometrik  kerang Keterangan:

dengan menggunakan jangka sorong digital,

meliputi panjang cangkang yang diukur dari 2 logy-Nlogb

bagian dorsal margin yaitu pada bagian Legb=~ Tlogx

umbo sampai ventral margin sedangkan

lebar cangkang diukur dari bagian anterior

sampai dengan posterior kerang. Lebar Nilai b=3 menggambarkan

cangkang ini merupakan jarak vertikal
terpanjang dari cangkang kerang.
Pengukuran berat total dan berat daging ini
dengan menggunakan alat neraca digital.
Berat total kerang diukur dengan cara
menimbang kerang secara keseluruhan
beserta cangkangnya, sedangkan untuk
berat daging diukur dengan cara menimbang
daging kerang yang telah dipisahkan dari
cangkangnya (penimbangan kerang tanpa
menggunakan cangkang)..

. Data parameter lingkungan fisik kimia
yang diukur meliputii Suhu, salinitas,
kekeruhan, kecerahan, kedalaman, pH,
kecepatan arus, substrat, Dissolved Oxygen
(DO),BOD;, bahan organik total (TOM), nitrat
(NO3), nitrit (NO;), Amoniak dan ortofosfat
(POy) dan substrat.

Analisis data meliputi :

1. Distribusi frekuensi-panjang
Pendugaan kelompok ukuran
dilakukan dengan menganalisis
frekuensi panjang. Distribusi frekuensi
panjang dikelompokan ke dalam
beberapa kelompok panjang yang

diasumsikan menyebar normal.
Distribusi frekuensi panjang
didapatkan dengan  menentukan

selang kelas, nilai tengah kelas, dan
frekuensi dalam setiap kelompok
panjang.
2. Hubungan Panjang-Berat

Analisis data pola pertumbuhan
kerang diketahui melalui hubungan
panjang cangkang dengan berat tubuh
kerang vyang dianalisis melalui
hubungan persamaan regresi kuasa
(power regression) sebagai berikut

(Hile 1963 dalam Effendie 1997):

Y z‘ = ai-:*
Keterangan:
‘ w = berat total (gr)
L . = panjang total (mm)
ab = konstanta

Persamaan diatas dapat dirubah dalam
bentuk linier, yaitu sebagai berikut:

pertumbuhan isometrik atau pertambahan
penjang seimbang dengan pertambahan
bobotnya.  Nilai b#3 menggambarkan
pertumbuhan allometrik. Jika b kurang dari 3
menunjukan keadaan yang kurus dimana
pertambahan panjang lebih cepat
dibandingkan pertambahan bobotnya. Jika b
lebih dari 3 menunjukan pertambahan
bobot lebih cepat dibandingkan dengan
pertambahan panjangnya (Effendie 1997).
Untuk menguji b > 3 atau b < 3 dilakukan uji-
t dengan hipotesis:

Ho: b > 3, hubungan panjang dengan berat
adalah allometrik positif

Hy: b < 3 hubungan panjang dengan berat
adalah allometrik negatif

b1 - bo

Sb1
by =nilai b (hubungan dari panjang dan
berat), by = 3, dan sb; = simpangan
koefisien b. Selanjutnya nilai t hing
dibandingkan dengan nilai tuny pada
selang kepercayaan 95%. Kemudian
untuk mengetahui pola pertumbuhan,

. kaidah keputusan yang diambil
mengacu pada Nasoetion & Barizi
(1980) yaitu: jika thwng > tmwe Maka
terima Hq dan jika twwng < twwe Maka
gagal tolak Hp (hipotesis nol).
Pengolahan data  menggunakan
Microsoft Excel 2007.

3. Faktor Kondisi

Menurut Effendie (1997) perumusan

faktor kondisi dinyatakan sebagai berikut:
En =W/ Alb)

t hitung =

Kéterangan:
Kn = Faktor kondisi relatif
Wb = berat individu yang teramati
L = panjang cangkang (mm)
ab = konstanta

15



Jurnal Pertanian-UMMI! Volume 1 Nomor 1, Agustus 2011

4. Variasi

Perairan
Untuk  mengkaji  variasi  karekteristik
lingkungan perairan antar waktu
pengamatan, digunakan suatu pendekatan
analisis  statistic  multivariable  yang
didasarkan pada Analisis Komponen Utama
(Principal Component Analysis)

Karakteristik Lingkungan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
a. Berdasarkan Frekuensi panjang kerang
A. granosa dan A. Antiquata
pengukuran secara keseluruhan kerang A.
grancsa dikelompokan ke dalam 13 kelas
ukuran panjang sedangkan untuk A
anfiquata  terdiri dari, 9 kelas ukuran
panjang. Ukuran terpanjang pada A.
granosa yaitu 31.84 mm, dengan frekuensi
tertinggi  diperoleh pada kisaran ukuran
13.93-16.17 mm berasal dari zona 1
sebanyak 601 individu dan frekuensi
terendah diperoleh pada ukuran 27.37-
29.61 mm berasal dari zona 1 sebanyak 2
individu.
: Ukuran terpanjang pada A.anfiquata
yaitu 46.45 mm dengan Frekuensi tertinggi
diperoleh pada kisaran ukuran panjang
13.93-16.17 mm berasal dari zona 1
sebanyak 601 individu. Sedangkan frekuensi
terendah diperoleh pada ukuran 27.37-29.61
mm berasal dari zona 1 sebanyak 2 individu.
Gambaran Data ukuran frekuensi panjang
cangkang dari seluruh zona pada A
. granosa dan A. antiquata terlihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Sebaran frekuensi panjang
gabungan seluruh zona (a)

A. granosa, (b) A. antiquata

b. Hubungan panjang-berat
Kerang A. granosa dari zona 1, zona 2
dan zona 3 memiliki persamaan hubungan

panjang-berat berturut-turut zona vyaitu
W=0.004L%%%. W=0284] > dan
W=0.339L"*"". Pada A.antiquata dari dari

zona 1, zona 2 dan zona 3 memiliki
persamaan hubungan paniang berturut-turut
pada yaitu W=0.001L>"% w=0.706L%%
dan W=0.008L%*"" Persamaan hubungan
panjang berat dari seluruh zona dari
A granosa dan A. antiquata mempunyai nilai
b kurng dari 3 sehingga pola pertumbuhan
allometrik negativ (Gambar 2)
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| R?=0.390 e | 2
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Gambar 2. Persamaan hubungan panjang
berat kerang seluruh zona
(@) A. granosa, (b) A.
antiquata
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Untuk nilai koefisien a dan b dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil perhitungan hubungan panjang bobot total kerang A. granosa dan  A. antiquata
di Perairan Teluk Lada
Jenis Zona n b r R2 T hit T tab Pola pertumbuhan

A.granosa 1 1616 2.398 0.768 0.590 12.0755 1.9614 allometrik negatif

2 368 0.899 0.469 0.220 23.795 1.9665 allometrik negatif

3 643 0.841 0.578  0.334 46.041 1.9637 allometrik negatif

Total 2627 1.459 0.625  0.390 43.332 1.6609 allometrik negatif

A.antiquata 1 6 2.759 0.763 0.953 0.7887 2.7764 allometrik negatif

2 195 2.194 0.840 0.706 7.9127 1.9723 allometrik negatif

3 66 2169 0.972 0.945 12.805 1.9977 allometrik negatif

Total 267 2.214 0.878 0.772 10,649 1.969 allometrik negatif

c. Faktor Kondisi (Kn)
Berdasarkan hasil analisis terhadap nilai b
pola pertumbuhan diperoleh nilai faktor
kondisi (Kn) kerang A. granosa dan A.
antiquate (Gambar 3).
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Gambar 3. Grafik faktor kondisi (Kn) A.
granosa dan A. antiquale
berdasarkan ukuran selang
kelas

d .Parameter lingkungan

Berdasarkan analisis PCA, parameter
lingkungan di zona 1, 2 maupun 3 memiliki
kemiripan yang yang sama dan berkorelasi
positif dengan kecepatan arus, TSS,
salinitas, NH3 da NO2 (zona 1), kedalaman,
oksigen terarut dan TOM (zona 2) dan
kelembaban, pH, kecerahan dan pasang
surut (zona 3)

Pembahasan

Jika dibandingkan dengan A. granosa,
walaupun selang ukuran A. antiquata lebih
sedikit, namun ukuran makismum  lebih
besar dengan frekuensi terpanjang berada
pada kisaran 42.71-46.45 mm. sedangkan A
granosa selang kelas lebih banyak , namun
ukuran maksimal lebih kecil dengan
frekuensi terpanjang pada ukuran 29.61-
31.84mm.

Menurut Matsuura (2000) dalam
Hendiati (2004) panjang cangkang pada A.
antiquata bisa mencapai 70 mm. Sedangkan

~—p-— Aantiguelc

Narasimham (1969) dalam Broom
(1982) menjelaskan bahwa panjang total
kerang A. granosa dapat mencapai 49.5
mm. Dapat dikatakan bahwa kerang-kerang
yang didapatkan di Teluk ini ukurannya
tergolong kecil-kecil dan kurus , Ukuran
maksimum pada setiap zona berbeda-beda
diduga kondisi lingkungan yang kurang
optimum khususnya substrat atau karena
adanya aktifitas penangkapan yang intensif,
Perbedaan frekuensi tersebut disebabkan
oleh beberapa faktor, seperti keturunan,
jenis kelamin, umur, parasit, penyakit,
makanan, suhu, kualitas air (Effendie, 1997).

Ada tiga faktor yang mempengaruhi
laju pertumbuhan kerang. yaitu temperatur
air. makanan.. dan akiivitas reproduksi
{pemijahan) (Jamabo, et.al. 2009).
Perbedaan panjang maksimum yang
diperoleh dapat disebabkan beberapa
kemungkinanantara fain perbedaan lokasi,
keterwakilan contoh yang diambil dan
adanya tekanan penangkapan yang tinggi
atau terdapat faktor yang sulit dikontrol
seperti keturunan, umur, parasit, dan
penyakit. Faktor luar yang utama
mempengaruhi pertumbuhan biota air yaitu
suhudan makanan {Aldrich, 1986)

Secara uum pola pertumbuhan baik A
granosa maupun A. antiquata bersifat
allometrik negatif yang berarti kerag dalam
kondisi kuru. Berdasarkan grafik hubungan
panjang berat kerang A. granosa didapatkan
nilai koefisien determinasi (R?) adalah 0.334
menunjukan  bahwa panjang kerang
mempengaruhi berat total kerang sebesar
33.4%. nilai koefisien korelasi (r) adalah
0.58, Sedangkan kerang A. antiquata
didapatkan nilai koefisien determinasi (R?)
adalah 0.945 menunjukan bahwa panjang
kerang mempengaruhi berat total kerang
sebesar 94.5%. Berdasarkah perhitungan
didapatkan pula nilai koefisien korelasi (r)
adalah 97, hal ini berarti hubungan antara
panjang dengan berat kerang Anadara
antiquata pada zona 3 adalah sangat erat.

~ Kerang yang berukuran  kecil
mempunyai faktor kondisi yang lebih tinggi,
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kemudian menurun ketika kerang tersebut
bertambah besar, serta peningkatan nilai
faktor kondisi dapat terjadi karena
perkembangan gonad yang akan mencapai
puncak sebelum memijah (Broom, 1980).
Nilai indeks kondisi yang paling besar
berada pada selang kelas 2.73-4.96 yaitu
sebesar 2,274, dan terkecil pada selang
kelas 13.93-16.16 mm yaitu 1.061. Pada A.
anfiguata niiai Kn terbesar pada selang kelas
42.71-46.45 mm yaitu 1.215, sedangkan
terkecil pada selang kelas 38.96-42.70 mm
yaitu 0.877. Menurut Jamabo (2009)
A.granosa mulai berkembang pada ukuran
15 sampai 16 mm. Perbedaan faktor kondisi
pada masing-masing selang kelas ini diduga
disebabkan oleh umur dan strategi
reproduksi dari setiap individu. karena
menentukan apakah suatu individu mau
mengumpulkan energi untuk
pertumbuhannya ataukah untuk persiapan
reproduksi (Beesley, 1988).

Parameter lingkungan tiap zona dan
tiap bulan berfluktuasi sangat kecil, dan
mempunyai kemiripan antar stasiun. Hal ini
diduga karena penelitian dilakukan karena
masih dalam satu musim

KESIMPULAN

1. Ukuran  maksimum  kerang A
antiquata lebih besar dibandingkan
dengan ukuan maksimum A, granosa

2.  Berdasarkan hubungan panjang berat
dan faktor kondisi pada A. grnosa dan
A. antiquate mempunyai . pola
pertumbuhan allometrik negative, dan
kerang dalam keadaan kurus.

3. Secara umum nilai  parameter
lingkungan tiap stasiun mempunyai
kemiripan dengan walaupun tidak
optimum masih dalam kisaran yang
normal untuk mendukung kehidupan
kerang A.granosa dan A. antiquate.
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